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ABSTRACT
Pemilihan terapi cairan intraoperatif pada pasien yang menjalani operasi laparotomi sangat penting untuk menjaga keseimbangan
cairan dan elektrolit sehingga mempercepat masa pemulihan pasien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan
perubahan kadar elektrolit pasca pemberian cairan NaCl 0,9 % dibandingkan Ringer Laktat pada pasien laparotomi. Penelitian ini
termasuk pra eksperimental dengan pre and post test without control group design dimana 30 pasien dibagi dalam 2 kelompok yaitu
kelompok Ringer Laktat dan NaCl 0,9 %. Darah vena diambil dua kali yaitu sehari sebelum operasi dan maksimal 24 jam setelah
operasi. Selama operasi pasien diberikan terapi cairan berupa kristaloid (RL atau NaCl).Nilai rerata Na, K, Cl RL sebelum operasi
=140,20Â±3,278 ; 3,907Â±0,240  ; 106,13Â±2,066 dan setelah operasi = 138,47Â±2,356 ; 3,867Â±0,331; 105,13Â±3,461. Nilai
rerata Na, K, Cl NaCl sebelum operasi =138,80Â±2,783 ;3,833Â±0,532 ; 106,13Â±2,066 dan setelah operasi = 141,33Â±3,478 ; 
3,980Â±0,597 ; 107,67Â±1,877. Data dianalisis dengan T test dan didapatkan hasil terdapat perbedaan perubahan kadar Na dan K
dalam plasma yang bermakna secara statistik antara pemberian kedua cairan (P Na = 0,013 ; P Cl = 0,021). Namun, tidak terdapat
perubahan kadar K dalam plasma yang bermakna secara statistik antara pemberian Ringer Laktat dibandingkan NaCl 0,9 % (P
=0,308). 
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